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Kondisi kawasan hutan Provinsi Papua pada tahun 2009 jika dibandingkan dengan 
data kawasan hutan pada awal tahun 2000, luasannya semakin berkurang akibat 
dari aktivitas pada sektor kehutanan, pertanian, perkebunan, petambangan dan 
pemekaran wilayah. Berkurangnya luasan hutan di Provinsi Papua diikuti oleh 
penurunan fungsi kawasan hutan, Hal ini dapat menimbulkan dampak yang cukup 
besar dan sangat merugikan bagi penduduk setempat. Namun seberapa luas 
pengurangan kawasan hutan belum terukur dengan pasti, sehingga perlu dilakukan 
perhitungan perubahan luasan hutan dari tahun 2000 – 2009 agar dapat dilihat 
seberapa besar laju pengurangan luasan kawasan hutan dalam kurun waktu 
tersebut. Untuk mengetahui seberapa besar laju pengurangan hutan maka 
dilakukan analisis spasial dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis, dari 
analisis tersebut maka diperoleh laju perubahan luas hutan. 













Conditions forests of Papua province in 2009 when compared with the data of 
forest area in the early 2000s, its range due to the reduced activity in the forestry 
sector, agriculture, plantation, mining and regional expansion. Reduced forest area 
in Papua province, followed by a decline in the function of forests, this can result 
in a fairly large and very detrimental to local residents. However, the extent of 
reduction in forest area has not been measured with certainty, so it needs to be 
calculated from the change in forest area in 2000 - 2009 to be seen how much the 
rate of reduction in forest area during this time. To find out how much the rate of 
reduction of the forest spatial analysis using Geographic Information Systems, 
from the analysis of the obtained rate of change in forest area. 
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I.1 Latar Belakang 
Kondisi kawasan hutan Provinsi Papua pada tahun 2010 jika dibandingkan dengan 
data kawasan hutan pada awal tahun 2000, luasannya semakin berkurang akibat 
dari aktivitas pada sektor kehutanan, pertanian, perkebunan, petambangan dan 
pemekaran wilayah. Namun seberapa luas pengurangan kawasan hutan belum 
terukur dengan pasti, sehingga perlu diukur perubahan luasan hutan dari tahun 
2000 – 2010 agar dapat dilihat seberapa besar laju pengurangan luasan kawasan 
hutan dalam kurun waktu tersebut. 
 Berkurangnya luasan hutan di Provinsi Papua, diikuti oleh penurunan fungsi 
kawasan hutan. Hal ini dapat menimbulkan dampak yang cukup besar dan sangat 
merugikan bagi penduduk setempat. Terutama yang bermukim di sekitar pantai, 
sungai, dan lembah atau di lereng pegunungan. Stern Review (2006) menyebutkan 
akibat deforestasi dan degradasi memberi kontribusi 18% terhadap peningkatan 
emisi gas rumah kaca secara global. Dengan demikian dapat mengakibatkan 
pergeseran iklim yang berdampak pada penurunan kualitas lingkungan. Kondisi 
seperti ini menjadi ancaman serius bagi sumber penghidupan masyarakat 
setempat, fungsi daerah aliran sungai, keberadaan keanekaragaman hayati dan 
mengancam ketersediaan sumber daya alam di massa yang akan datang. 
Degradasi Hutan setiap tahun untuk lima pulau besar (Sumatera, Kalimantan, 
Sulawesi, Papua dan Maluku) menunjukkan luas penutupan lahan berkurang 
seluas kurang lebih 1,8 juta Ha/tahun. Deforestasi hutan untuk pulau Papua dari 
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tahun 2003-2006 adalah 23,9 ribu Ha/tahun. Dalam kurun waktu 2000-2009 nilai 
Deforestasi kawasan hutan belum terukur dengan pasti, sehingga perlu diukur 
perubahan luasan hutan dari tahun 2000 – 2009 agar dapat dilihat seberapa besar 
laju pengurangan luasan kawasan hutan dalam kurun waktu tersebut (Pusat 
Inventarisasi dan Perpetaan Hutan Badan Planologi Kehutanan Departemen 
Kehutanan, 2008).  
Sebelumnya telah dilakukan penelitian oleh Andry Ferdian di daerah tersebut 
tentang “Analisis Bencana Gempa Bumi Berbasis Spasial”. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada beberapa daerah yang memiliki tingkat resiko dan 
kerawana,wilayah yang memiliki potensi bahaya paling besar dan kabupaten yang 
memiliki tingkat indeks resiko paling tinggi terhadap bencana terutama gempa. 
Maka dari itu perlu dilakukan penelitian lebih  lanjut tentang “Analisis Laju 
Deforestasi Hutan Berbasis Sistem Informasi Geografis”. Untuk mengetahui 
seberapa besar laju deforestasi hutan di provinsi tersebut. 
I.2 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup pada penelitian ini yaitu identifikasi luasan deforestasi kawasan 
hutan provinsi papua 
I.3 Tujuan  
Tujuan dari penelitian ini yaitu mengidentifikasi luasan deforestasi kawasan hutan 










II.1.   Bencana 
Bencana adalah suatu peristiwa yang disebabkan oleh alam atau karena ulah 
manusia, yang adapat terjadi secara tiba-tiba ataupun perlahan-lahan, yang 
menyebabkan hilangnya jiwa manusia, kerusakan harta benda, dan lingkungan. 
Sebagai langkah awal dalam upaya penanggulangan bencana adalah identifikasi 
karateristik bencana. Karakteristik bencana yang mengancam di Indonesia ini 
perlu dipahami oleh aparatur pemerintah dan masyarakat terutama yang tinggal di 
wilayah yang rawan bencana. Upaya mengenal karakteristik bencana yang sering 
terjadi di Indonesia merupaka suatu upaya mitigasi, sehingga diharapkan dampak 
dari bencana dapat dikurangi. 
Salah satu penyebab timbulnya bencana di Indonesia adalah kurangnya 
pemahaman terhadap karakteristik ancaman bencana. Sering kali seolah-olah 
bencana terjadi secara tiba-tiba sehingga masyarakat kurang siap menghadapinya, 
akibatnya timbul banyak kerugian bahkan korban jiwa (Set BAKORNAS, 2005).  
Penanggulangan bencana adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan sejak 
sebelum, pada saat, dan setelah terjadinya bencana. Penanggulangan yang 
dimaksud berupa pencegahan, mitigasi, kesiapsiagaan, tanggap darurat dan 
pemulihan serta penyelenggaraan penanggulangan bencana sebagaimana 
didefinisikan dalam UU 24 Tahun 2007.  Penyelenggaraan penanggulangan 
bencana adalah serangkaian upaya yang meliputi penetapan kebijakan 
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pembangunan yang berisiko timbulnya bencana, kegiatan peneegahan bencana, 
tanggap darurat, dan rehabilitasi. 
Pada dasarnya penyelenggaraan penanggulangan bencana dapat dibagi dalam 
empat tahapan yakni : 
1. Tahap prabencana yang dilakukan dalam situasi tidak terjadi bencana 
2. Tahap prabencana yang dilakukan dalam situasi terdapat potensi bencana 
3. Tahap saat Tanggap Darurat yang dilakukan dalam situasi terjadi bencana 
4. Tahap pascabencana yang dilakukan dalam saat setelah terjadi bencana 
Tahapan bencana yang diuraikan di atas, sebaiknya tidak dipahami sebagai suatu 
pembagian tahapan yang tegas, dimana kegiatan pada tahap tertentu akan berakhir 
pada saat tahapan berikutnya dimulai. Akan tetapi harus dipahami bahwa setiap 
waktu semua tahapan dilaksanakan secara bersama-sama dengan porsi kegiatan 
yang berbeda. Misalnya pada tahap pemulihan, kegiatan utamanya adalah 
pemulihan tetapi kegiatan pencegahan dan mitigasi juga sudah dimulai untuk 
mengantisipasi bencana yang akan datang. Dalam setiap tahapan tersebut di atas, 
agar setiap kegiatan dapat berjalan dengan terarah, maka disusun suatu rencana 
yang spesifik pada setiap tahapan penyelenggaraan penanggulangan bencana. (Set 
BAKORNAS, 2005) 
II.2.   Hutan 
Hutan secara konsepsional yuridis dirumuskan di dalam Pasal 1 Ayat (1) Undang-
undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan. Menurut Undang-undang 
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tersebut, Hutan adalah suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi 
sumberdaya alam hayati yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam 
lingkungan, yang satu dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan. 
Hutan sebagai suatu ekosistem tidak hanya menyimpan sumberdaya alam berupa 
kayu, tetapi masih banyak potensi non kayu yang dapat diambil manfaatnya oleh 
masyarakat melalui budidaya tanaman pertanian pada lahan hutan. Sebagai fungsi 
ekosistem hutan sangat berperan dalam berbagai hal seperti penyedia sumber air, 
penghasil oksigen, tempat hidup berjuta flora dan fauna, dan peran penyeimbang 
lingkungan, serta mencegah timbulnya pemanasan global. Sebagai fungsi 
penyedia air bagi kehidupan hutan merupakan salah satu kawasan yang sangat 
penting, hal ini dikarenakan hutan adalah tempat bertumbuhnya berjuta tanaman 
(Rahmawati, 2004). 
II.3.   Kondisi Hutan 
II.3.1.   Kawasan Hutan 
Kawasan hutan dan perairan yang telah ditetapkan berdasarkan SK Menteri 
Kehutanan no. 891 tahun 1999. Dalam arahan Kawasan Hutan dan Perairan telah 
ditentukan lokasi dan luas Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian Alam 
(KSA/KPA), hutan lindung (HL), hutan produksi (HP), hutan produksi terbatas 
(HPT), hutan produksi konversi (HPK), dan areal penggunaan lain (APL). 
Proporsi luas masing-masing kawasan adalah: 
 KSA/KPA : 17,94%  
 HL   : 26,15%  
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 HP  : 25,71% 
 HPT  :   5,70% 
 HPK  : 20,23% 
 APL  :   2,66%. 
 
Gambar 2.1. Proporsi Kawasan Hutan dan Perairan di Provinsi Papua. (RTRWP, 
2010). 
 
Sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 2.1. luas kawasan konservasi dan lindung 
mencapai 44,09% dari seluruh luas wilayah provinsi. Sejalan dengan 
berkembangnya aktivitas ekonomi dalam 10 tahun terakhir, terjadi alih fungsi 
lahan relatif besar. dengan demikian maka arahan kawasan hutan dan perairan 
perlu dikaji ulang.  Di satu sisi masyarakat membutuhkan lahan untuk aktivitas 
ekonomi dan sosialnya, namun di sisi lain masyarakat harus dilindungi dari 








Proporsi Kawasan Hutan dan Perairan di Provinsi 
Papua
APL HL HP HPK HPT KSA/KPA Perairan
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luasan kawasan hutan ini dapat mempertimbangkan fungsi ekosistem hutan bagi 
kelangsungan makhluk hidup di bumi ini. 
II.3.2.   Kawasan Konservasi 
Dalam kurun waktu 1978-1999 diterbitkan SK Menteri Kehutanan yang 
menetapkan kawasan konservasi di Provinsi Papua. Berdasarkan data dapat 
diidentifikasikan luas keseluruhan kawasan konservasi Provinsi Papua adalah 
8.896.464,85 ha, termasuk Cenderawasih yang berada di Provinsi Papua Barat. 
Terdapat 22 kawasan konservasi di Provinsi Papua, yakni: 
 1 kawasan ditentukan sebagai kawasan strategis nasional, yaitu TN Lorentz 
 11 kawasan ditentukan sebagai kawasan lindung nasional 
 1 kawasan merupakan KKLD 
 9 kawasan lainnya, yang penunjukannya didasarkan pada SK Menteri 
Pertanian/Kehutanan, ditentukan sebagai kawasan konservasi. 
 
22 KSA/KPA diakomodasi dalam RTRW Provinsi Papua sebagai kawasan 
konservasi, dalam arti sebagai kawasan di mana konservasi sumber daya alam 
hayati dilakukan. 
Adapun pengertian kawasan konservasi yang digunakan oleh Ditjen Perlindungan 
Hutan dan Konservasi Alam Departemen Kehutanan adalah kawasan yang 
ditetapkan sebagai kawasan suaka alam, kawasan pelestarian alam, taman buru 
dan hutan lindung. 
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Konservasi sumberdaya alam hayati memang harus dilakukan pada KSA/KPA 
mengingat kekayaan yang terkandung didalamnya.  Deforestasi dan degradasi 
kawasan konservasi dapat menimbulkan bencana bukan hanya bagi masyarakat 
yang bermukim di provinsi Papua, namun juga bagi umat manusia dan makhluk 
hidup lainnya secara keseluruhan (BPKH, 2006).  
II.4.   Penggunaan Lahan 
 
Penggunaan lahan secara umum tergantung pada kemampuan lahan dan pada 
lokasi lahan. Untuk aktivitas pertanian, penggunaan lahan tergantung pada kelas 
kemampuan lahan yang dicirikan oleh adanya perbedaan pada sifat-sifat yang 
menjadi penghambat bagi penggunaannya seperti tekstur tanah, lereng permukaan 
tanah, kemampuan menahan air dan tingkat erosi yang telah terjadi. Penggunaan 
lahan juga tergantung pada lokasi, khususnya untuk daerah-daerah pemukiman, 
lokasi industri, maupun untuk daerah-daerah rekreasi. 
 
Perubahan penggunaan lahan adalah bertambahnya suatu penggunaan lahan dari 
satu sisi peng- gunaan ke penggunaan yang lainnya diikuti dengan berkurangnya 
tipe penggunaan lahan yang lain dari suatu waktu ke waktu berikutnya, atau 
berubahnya fungsi suatu lahan pada kurun waktu yang berbeda. Perubahan 
penggunaan lahan dalam pelaksanaan pembangunan tidak dapat dihindari. 
Perubahan tersebut terjadi karena dua hal, pertama adanya keperluan untuk 
memenuhi kebutuhan penduduk yang makin meningkat jumlahnya dan kedua 
berkaitan dengan meningkatnya tuntutan akan mutu kehidupan yang lebih baik. 
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Penggunaan istilah penutupan lahan (land cover) dan penggunaan lahan (land use) 
digunakan dalam kajian penataan ruang, namun seringkali dijumpai arti yang 
kabur. Banyak sumber yang memisahkan dengan tegas batas keduanya. 
Penutupan lahan berkaitan dengan jenis kenampakan yang ada di permukaan 
bumi, sedangkan penggunaan lahan berkaitan dengan kegiatan manusia pada 
obyek tersebut. Penutupan lahan adalah perwujudan secara fisik dari vegetasi, 
benda alam, dan unsur-unsur budaya yang ada di permukaan bumi tanpa 







Gambar 2.2. Proporsi Penutupan Lahan (BPKH, 2006). 
II.5.   Penginderaan Jauh 
Penginderaan jauh adalah ilmu untuk memperoleh, mengolah dan 
menginterpretasi citra yang telah direkam yang berasal dari interaksi antara 
gelombang elektromagnetik dengan sutau objek. Teknologi penginderaan jauh 
satelit merupakan penginderaan jauh non-fotografik, yang merupakan 
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pengembangan dari penginderaan jauh fotografik atau fotogrametri. Sebelum 
tahun 1960 penginderaan jauh fotografik yang dikenal dengan istilah foto udara 
(FU) dan digunakan istilah penginderaan jauh karena sudah merambah ke 








                          Gambar 2.3. Sistem Penginderaan Jauh 
Gelomabng elektromagnetik dapat berasal dari banyak hal, akan tetapi gelombang 
elektromagnetik yang terpenting pada penginderaan jauh adalah sinar matahari. 
Banyak sensor menggunakan energi pantulan sinar matahari sebagai sumber 
gelombang elektromagnetik, akan tetapi ada beberapa sensor penginderaan jauh 
yang menggunakan energi yang dipancarkan oleh bumi dan yang dipancarkan 
oleh sensor itu sendiri. Sensor yang memanfaatkan energi dari pantulan cahaya 
matahari atau energi bumi dinamakan sensor pasif, sedangkan yang 
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Analisa data penginderaan jauh memerlukan data rujukan seperti peta tematik, 
data statistik dan data lapangan. Hasil nalisa yang diperoleh berupa informasi 
mengenai bentang lahan, jenis penutup lahan, kondisi lokasi dan kondisi 
sumberdaya lokasi. Informasi tersebut bagi para pengguna dapat dimanfaatkan 
untuk membantu dalam proses pengambilan keputusan dalam mengembangkan 
daerah tersebut. Keseluruhan proses mulai dari pengambilan data, analisis data 
hingga penggunaan data tersebut disebut Sistem Penginderaan Jauh (Purwadhi, 
2001) 
II.6.   Proses Pengolahan Citra 
II.6.1. Koreksi Citra 
koreksi radiometrik adalah koreksi pada citra dan kesalahan pada sensor yang 
diakibatkan oleh gangguan atmosfer. Gangguan ini mengakibatkan perubahan 
pada nilai piksel, karena akibat hamburan dan serapan radiasi gelombang 
elektromagnetik oleh atmosfer. Proses awal data citra atau pemulihan citra yang 
dilaksanakan untuk mengurangi kesalahan-kesalahan yang terjadi akibat mesin 
wahana itu sendiri, yang dirancang relatif sederhana, sementara kondisi 
sebenarnya sangat kompleks. Kekompleksan data citra diakibatkan diantaranya 
oleh resolusi spasial, resolusi sprektral, resolusi temporal, resolusi radiometric dan 
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Masksud dari perbaikan citra adalah untuk : 
1.  Mengembalikan citra sesuai keadaan sebenarnya terhadap distorsi, 
degaradasi dannoise(gangguan). 
2.    Memperkecil masalah kenampakan/feature 
3.    Menyesuaikan kenampakan dengan tujuan penggunaan citra. 
Kesalahan data citra ada dua macam, yaitu kesalahan internal dan eksternal, 
dimana: 
1.   Kesalahan internal disebabkan oleh : 
a.    Kesalahan sensor yang sifatnya konstan 
b.    Termasuk kesalahan sistematik, dapat diperkirakan 
c.    Dapat diantisipasi sebelum penerbangan dan pengukuran dilakukan 
d.    Kalibrasi selama penerbangan dapat juga dilakukan 
2.   kesalahan eksternal diakibatkan oleh : 
a.   Kesalahan oleh platform/ stasiun pengumpulan data 
b. Oleh modulasi dan karakteristik sapuan (scene) yang beruabah secara 
alamiah. 
c. Koreksi didasarkan titik-titik control dipermukaan tanah terhadap 
pengukuran   oleh sistem sensor. 
1. Koreksi Radiometrik 
Koreksi Radiometrik dilakukan pada kesalahan oleh sensor dan sistem sensor 
terhadap respon detektor dan pengaruh atmosfer yang stasioner. Koreksi 
radiometrik dilakukan untuk memperbaiki kesalahan atau distorsi yang 
diakibatkan oleh tidak sempurnanya operasi dan sensor, adanya atenuasi 
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gelombang elektromagnetik oleh atmosfer, variasi sudut pengambilan data, variasi 
sudut eliminasi, sudut pantul dan lain-lain yang dapat terjadi selama pengambilan, 
pengiriman serta perekaman data. Spesifikasi kesalahan radiometric adalah: 
 Kesalahan sapuan akibat pemakaian Multi Detektor dalam mengindra 
garis citra. 
 Memperkecil kesalahan pengamatan detektor yang berubah sesuai 
perubahan waktu 
 Kesalahan berbentuk nilai digital yang mempunyai hubungan linier 
dengan tingkat radiasi dan panjang gelomang elektromagnetik. 
2. Koreksi Geometrik 
Data penginderaan jauh pada umumnya mengandung kesalahan (distorsi) 
geometric, baik sistematik maupun non sistematik, merupakan kesalahan yang 
diakibatkan oleh jarak orbit atau lintasan terhadap obyek dan pengaruh 
kecepatan platform. Kesalahan geometric terdiri dari dua kelompok, yaitu : 
 Kesalahan internal yaitu kesalahan yang dapat dikoreksi dengan cepat, 
menggunakan data dari platform. Kesalahan internal dapat dikoreksi 
berdasarkan analisis karakteristik sensor meliputi kemiringan sken, 
ketidaklinieran kecepatan cermin sken, distorsi panoramic, kecepatan 
pesawat angkasa, dan perspektif geometri. 
 Kesalahan eksternal yaitu kesalahan yang tidak dapat dikoreksi tanpa 
memperhitungkan titik – titik control permukaan dari permukaan bumi 
yang memadai. Kesalahan ini hanya dapat dikoreksi dengan 
menggunakan titik – titik control permukaan, yang berhubungan dengan 
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system ketinggian sensor (roll, pitch, dan jaw), dan ketinggian satelit 
(Lillesand, 1988). 
II.6.2. Komposit Citra 
Komposit citra adalah citra baru hasil dari penggabungan 3 saluran yang mampu 
menampilkan keunggulan dari saluran-saluran penyusunnya. Digunakan komposit 
citra ini dikarenakan oleh keterbatasan mata yang kurang mampu dalam 
membedakan gradasi warna dan lebih mudah memahami dengan pemberian 
warna. 
Pada citra multispektral yang terdiri dari banyak saluran, apabila hanya 
menampilkan satu saluran saja maka citra yang dihasilkan merupakan gradasi 
rona. Dan mata manusia hanya bias membedakan objek yang menonjol pada suatu 
saluran, objek yg lain maka kita sulit untuk mengidentifikasinya. Oleh sebab itu 
pada citra komposit ini, hasilnya kita akan lebih mudah mengidentifikasi suatu 
objek pada citra (Sigit,2011). 
II.7.   Sistem Informasi Geografis (SIG) 
Sistem Informasi Geografis, atau dalam bahasa Inggris lebih dikenal dengan 
Geographic Information System, adalah suatu sistem berbasis komputer yang 
digunakan untuk mengolah dan menyimpan data atau informasi yang bereferensi 
geografis. Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan alat analisis utama dalam 
melakukan identifikasi potensi bencana.   
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Basis SIG dipilih dalam pekerjaan ini dengan berbagai alasan yang didasari atas 
kemampuannya. Berikut adalah kemampuan-kemampuan SIG: 
a.  Memasukkan dan mengumpulkan data geografi (spasial dan atribut). 
b.  Mengintegrasikan data geografi (spasial dan atribut). 
c.  Memeriksa, meng-update (meng-edit) data geografi (spasial dan 
atribut). 
d.  Menyimpan dan memanggil kembali data geografi (spasial dan atribut). 
e.  Merepresentasikan atau menampilkan data geografi (spasial dan atribut). 
f. Mengelola data Geografi (spasial dan atribut). 
g. Memanipulasi data geografi (spasial dan atribut). 
h. Menganalisa data geografi (spasial dan atribut). 
i. Menghasilkan keluaran (output) data geografi dalam bentuk-bentuk:   
peta tematik (view dan layout), tabel, grafik (chart), laporan (report) dan 
lainnya baik dalam bentuk  hardcopy maupun softcopy. 
Dari uraian di atas diketahui bahwa SIG bukan sekedar sebagai tools pembuat 
peta. Walaupun produk SIG paling sering disajikan dalam bentuk peta, kekuatan 
SIG yang sebenarnya terletak pada kemampuannya dalam melakukan analisis. 
SIG dapat mengolah dan mengelola data dengan volume yang besar. Dengan 
demikian, pengetahuan mengenai bagaimana cara mengekstrak data tersebut dan 
bagaimana menggunakannya merupakan kunci analisis di dalam SIG. 
Salah satu tools SIG yang paling powerfull dan mendasar adalah integrasi data 
dengan cara baru. Salah satu contohnya adalah overlay. SIG juga dapat 
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mengintegrasikan data secara matematis dengan melakukan operasi-operasi 
terhadap atribut-atribut tertentu dari datanya (Arif, 2010). 
II.8.   SIG dan Proses Manajemen Bencana 
SIG adalah suatu alat yang dapat mendukung penetapan keputusan dalam semua 
fase siklus bencana. Dengan kata lain SIG adalah suatu kata yang menjelaskan 
tentang semua jenis item dari data yang hendaknya mempunyai tingkat keakuratan 
yang tinggi terhadap suatu lokasi atau dapat diukur dalam hal koordinat geografis.  
Pada awalnya fokus dari SIG adalah terutama pada respon bencana. Dengan 
perubahan paradigma aturan manajemen bencana telah berkembang secara 
cepat. Proses harus berjalan menjadi suatu kejadian yang mengalir dari 
penyiapan hingga mitigasi, perencanaan hingga prediksi dan kedaruratan 
hingga perbaikan. Tiap-tiap aktivitas diarahkan menghasilkan keberhasilan 
penanganan bencana. Aturan yang dikembangkan termasuk cara yang diambil 
dalam mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dan sejumlah keahlian 
tergambarkan dari berbagai area yang berbeda. SIG dapat bertindak sebagai antar 
muka antara semua ini dan dapat mendukung semua fase siklus manajemen 
bencana (Haifani, 2008).  
SIG dapat diterapkan untuk melindungi kehidupan, kepemilikan dan infrastuktur 
yang kritis terhadap bencana yang ditimbulkan oleh alam, melakukan analisis 
kerentanan, kajian multi bencana alam, rencana evakuasi dan`perencanaan 
tempat pengungsian, mengerjakan skenario penanganan bencana yang tepat 
sasaran, pemodelan dan simulasi, melakukan kajian kerusakan akibat bencana dan 
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kajian keutuhan komunitas korban bencana. Karena SIG adalah teknologi yang 
tepat guna yang secara kuat merubah cara pandang seseorang secara nyata dalam 
melakukan analisis keruangan. SIG menyediakan dukungan bagi pemegang 
keputusan tentang analsis spasial/keruangan dan dalam rangka untuk 
mengefektifkan biaya. SIG tersedia bagi berbagi bidang organisasi dan dapat 
menjadi suatu alat yang berdaya guna untuk pemetaan dan  
analisis. 
Untuk mengurangi resiko yang terjadi akibat bencana dapat dimulai dengan 
mengidentifikasi resiko yang ditimbulkan dalam suatu  area  yang  diikuti  oleh  
identifikasi  kerentanan  orang-orang,  hewan,  struktur bangunan  dan  asset  
terhadap  bencana.  Pengetahuan  tentang  kondisi  fisik,  manusia  dan 
kepemilikan lainnya berhadapan dengan resiko adalah sangat mendesak. SIG 
berdasarkan pemetaan tematik dari  suatu  area  kemudian ditumpang tindihkan 
(overlay) dengan kepadatan penduduk, struktur yang rentan, latar belakang 
bencana, informasi cuaca dan lain-lain untuk menetukan siapakah, apakah, dan 












III. 1 Lokasi Penelitian 
Lokasi yang dijadikan daerah penelitian adalah Provinsi Papua yang secara 
geografis terletak antara garis koordinat 1
000’00,0” LU – 9030’00,0” LS dan 1340 
00’00,0” BT – 141001’00,0” BT dengan luas  317.271,96 km2 (luas menurut UU 
pemekaran provinsi adalah 317.062 km
2
).  Provinsi Papua terdiri atas 28 













Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian 
Provinsi Papua secara administrasi memiliki batas sebagai berikut: 
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Samudera Pasifik 
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2) Sebelah Timur berbatasan dengan Republik Papua New Guinea 
3) Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Arafuru 
4) Sebelah Barat berbatasan dengan Provinsi Papua Barat 
III.2 Alat dan Bahan Penelitian 
III.2.1 Alat 
Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Perangkat Keras: 
a. 1 (satu) buah Laptop 
b. 1 (satu) buah Printer 
2. Perangkat Lunak: 
a. Software ArcGis 10 
b. Software Microsoft Office 2007 
c. Software Microsoft Excel 2007 
III.2.2 Bahan 
Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data  Nama Kabupaten/Kota di Privinsi Papua (Sumber: BPS) 
2. Data Tutupan Lahan Tahun 2000, 2003, 2006, 2009 (sumber: BPKH) 
3. Data Luas Kawasan Hutan  (sumber: Dishut/BPKH) 
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III.3 Tahap Penelitian  
III.3.1 Tahap Persiapan 
Tahap ini meliputi pengumpulan data dan studi pustaka mengenai daerah 
penelitian serta bahan acuan guna mencapai tujuan penelitian. 
III.3.2 Tahap Pengolahan Data 
Untuk tahap pengolahan data, data yang telah terkumpul diolah sebagai berikut: 
1. Penyiapan data digital penutupan lahan tahun 2000,2003,2006, dan 2009. 
2. Berdasarkan data penutupan lahan tahun 2000, 2003, 2006, dan 2009 
kemudian dilakukan koreksi geometrik ( koreksi geometrik adalah koreksi 
posisi citra akibat kesalahan geometrik ) untuk menyamakan koordinatnya 
dengan menggunakan titik control yang ada di bumi. 
3. Setelah dilakukan koreksi geometrik  kemudian dilakukan koreksi 
radiometrik ( koreksi radiometrik adalah proses untuk meniadakan gangguan 
yang terjadi akibat pengaruh atmosfer maupun pengaruh sistematik 
perekaman citra ) untuk pembetulan posisi citra akibat kesalahan geometrik. 
4. Setelah dilakukan koreksi radiometrik  kemudian dibuat kompositnya 
(komposit merupakan citra baru hasil penggabungan 3 saluran yang mampu 
menampilkan keunggulan dari suatu objek, dimana  hasil dari citra komposit 
ini akan lebih mudah mengidentifikasi suatu objek). 
5. Setelahan kompositnya dibuat lalu kemudian dilakukan  koreksi multi 
spektral.  
6. Setelah dilakukan koreksi multi spektral, selanjutnya  dilakukan vektorisasi.    
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7. Setelah dilakukan vektorisasi, kemudian dilakukan overlay data penutupan 
lahan, (overlay yang digunakan bentuk union). 
8. Dengan metode yang sama dilakukan pula overlay dengan kawasan hutan 
9. Setelah dilakukan overlay, kemudian dilakukan Perhitungan dan luas angka 
deforestasi  
10. Hasil dari perhitungan dan angka luas deforestasi berupa table diagram dan 
peta deforestasi provinsi. 











Gambar 3.2 Bagan alir peroses perhitungan deforestasi hutan Provinsi Papua 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
IV.1.   Hasil Analisis Perubahan Hutan Tahun 2000-2003 
Laju penutupan lahan kawasan hutan setiap periode tiga tahun bervariasi dari 
setiap kabupaten yang ada di Provinsi Papua. Pada periode tahun 2000-2003 
terlihat dari gambar 4.1, Kabupaten Kepulauan Yapen memiliki perubahan 
penutupan kawasan hutan yang terbesar yaitu 243.276 Ha, adapun perubahan 
hutan yang terajadi yaitu dari hutan lahan kering primer menjadi hutan lahan 
kering sekunder (1.488 Ha).  
Kabupaten Bouven Digoel sebesar 114.855 Ha adapun perubahan hutan yang 
terjadi yaitu dari hutan lahan kering primer menjadi hutan lahan kering sekunder 
(94.340 Ha), hutan lahan kering sekunder menjadi perkebunan (395 Ha), hutan 
lahan kering sekunder menjadi pertanian lahan kering bercampur semak (2.069 
Ha), hutan lahan kering sekunder menjadi semak belukar (3.570 Ha), hutan rawa 
primer menjadi hutan rawa sekunder (8.956), hutan rawa sekunder menjadi 
belukar rawa (4.379 Ha), hutan rawa sekunder menjadi rawa (645 Ha), dan hutan 
rawa sekunder menjadi savana (452 Ha). 
Kabupaten Merauke sebesar 61.538 Ha, adapun perubahan hutan yang terajdi 
yaitu dari hutan lahan kering primer menjadi hutan lahan kering sekunder (11.270 
Ha), hutan lahan kering sekunder menjadi semak belukar (1.611 Ha), hutan 
mangrove primer menjadi hutan mangrove sekunder (4.127 Ha), hutan mangrove 
sekunder menjadi belukar rawa (1.413 Ha), hutan mangrove sekunder menjadi 
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rawa (1.374 Ha), hutan rawa primer menjadi hutan rawa sekunder (21.581 Ha), 
hutan rawa sekunder menjadi belikar rawa (19.971 Ha), dan hutan rawa sekunder 
menjadi rawa (191 Ha). 
Kabupaten Asmat sebesar 49.221 Ha, adapun perubahan hutan yang terjadi yaitu 
dari hutan lahan kering primer menjadi hutan lahan kering sekunder (6.747 Ha), 
hutan rawa primer menjadi hutan rawa sekunder (32.961 Ha) dan hutan rawa 
sekunder menjadi belukar rawa (9.513 Ha). 
Kabupaten Mappi sebesar 33.298 Ha, adapun perubahan hutan yang terjadi yaitu 
dari hutan lahan kering primer menjadi hutan lahan kering sekunder (8.964 Ha), 
hutan lahan kering sekunder menjadi semak belukar (65 Ha), hutan rawa primer 
menjadi hutan rawa sekunder (12.602 Ha), hutan rawa sekunder menjadi belukar 
rawa (13.381 Ha), dan hutan rawa sekunder menjadi rawa (286 Ha). lalu 
menyusul Kabupaten – kabupaten lainnya, Itulah lima Kabupaten yang 
mengalami perubahan hutan terbesar untuk rentang waktu antara 2000-2003. 
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IV.2.   Hasil Analisis Perubahan Hutan Tahun 2003-2006 
Pada periode tahun 2003-2006, terlihat dari gambar IV.3. Kabupaten Jayapura 
sebesar 123.237 Ha, adapun perubahan hutan yang terjadi yaitu dari hutan hutan 
lahan kering primer menjadi hutan lahan kering sekunder (109.683 Ha), hutan 
lahan kering sekunder menjadi perkebunan (349 Ha), hutan lahan kering sekunder 
menjadi pertanian lahan kering bercampur semak (12.353 Ha), hutan lahan kering 
sekunder menjadi semak belukar (663 Ha), hutan lahan kering sekunder menjadi 
tanah terbuka (4 Ha), dan hutan rawa primer menjadi hutan rawa sekunder (185 
Ha). 
Kabupaten Merauke sebesar 110.110 Ha, adapun perubahan hutan yang terjadi 
yaitu dari hutan Lahan kering primer menjadi hutan lahan kering sekunder 
(19.079 Ha), hutan lahan kering primer menjadi pertanian lahan kering bercampur 
semak (1.674 Ha), hutan lahan kering sekunder menjadi pertanian lahan kering 
bercampur semak (8.274 Ha), hutan lahan kering sekunder menjadi semak belukar 
(264 Ha), hutan mangrove primer menjadi hutan mangrove sekunder (10.179 Ha), 
hutan mangrove sekunder menjadi belukar rawa (1.972 Ha), hutan mangrove 
sekunder menjadi rawa (5.539 Ha), hutan rawa primer menjadi hutan mangrove 
sekunder (103 Ha), hutan rawa primer menjadi hutan rawa sekunder (53.132 Ha), 
hutan rawa primer menjadi pertanian lahan kering bercampur semak (341 Ha), 
hutan rawa sekunder menjadi hutan rawa primer (171 Ha), dan hutan rawa primer 
menjadi pertanian lahan kering bercampur semak (104 Ha). 
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Kabupaten Bouvendigul sebesar 99.969 Ha, adapun perubahan hutan yang terjadi 
yaitu dari hutan lahan kering primer menjadi hutan lahan kering sekunder (73.287 
Ha),hutan lahan kering primer menjadi semak belukar (29 Ha), hutan lahan kering 
sekunder menjadi danau (59 Ha), hutan lahan kering sekunder menjadi 
perkebunan (6.971 Ha), hutan lahan kering sekunder menjadi pertanian lahan 
kering (563 Ha), hutan lahan kering sekunder menjadi pertanian lahan kering 
bercampur semak (12.708 Ha), hutan lahan kering sekunder menjadi semak 
belukar (444 Ha), hutan lahan kering sekunder menjadi tanah terbuka (1.267 Ha), 
hutan rawa primer menjadi belukar rawa (277 Ha), hutan rawa primer menjadi 
hutan rawa sekunder (1.404 Ha), hutan rawa sekunder menjadi belukar rawa 
(1.702 Ha), hutan rawa sekunder menjadi hutan rawa primer (228 Ha), dan hutan 
rawa sekunder menjadi rawa (98.939 Ha). 
Kabupaten Asmat 86.773 Ha, adapun perubahan hutan yang terjadi yaitu dari 
hutan lahan kering primer menjadi hutan lahan kering sekunder (1.432 Ha), hutan 
lahan kering sekunder menjadi semak belukar (99 Ha), hutan mangrove primer 
menjadi hutan mangrove sekunder (1.129 Ha), hutan rawa primer menjadi belukar 
rawa (1.786 Ha), hutan rawa primer menjadi hutan rawa sekunder (75.940 Ha), 
hutan rawa sekunder menjadi belukar rawa (5.601 Ha), dan hutan rawa sekunder 
menjadi rawa (785 Ha). 
Kabupaten Mappi sebesar 55.160 Ha, adapun perubahan hutan yang terjadi yaitu 
dari hutan lahan kering primer  menjadi hutan lahan kering sekunder (29.560 Ha), 
hutan lahan kering sekunder menjadi pertanian lahan kering bercampur semak 
(11.123 Ha), hutan lahan kering sekunder menjadi semak belukar (114 Ha), hutan 
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lahan kering sekunder menjadi tanah terbuka (37 Ha), hutan rawa primer menjadi 
hutan rawa sekunder (12.825 Ha), hutan rawa sekunder menjadi belukar rawa 
(165 Ha), dan hutan rawa sekunder menjadi pertanian lahan mkering bercampur 
semak (1.335 Ha). Lalu menyusul Kabupaten – kabupaten lainnya, Itulah lima 
Kabupaten yang mengalami perubahan hutan terbesar untuk rentang waktu antara 

























(Gambar IV.4. Grafik Perubahan Hutan Tahun2003-2006) 
IV.3.   Hasil Analisis Perubahan Hutan Tahun 2006-2009 
Periode tahun 2006-2009, terlihat dari gambar IV.3. Kabupaten Merauke  sebesar  
374.567 Ha, adapun perubahan hutan yang terjadi yaitu dari hutan lahan kering 
primer menjadi hutan lahan kering sekunder (43.251 Ha), hutan lahan kering 
primer menjadi semak belukar (1.875 Ha), hutan lahan kering sekunder menjadi 
belukar rawa (71 Ha), hutan lahan kering sekunder menjadi savana (1.137 Ha), 
hutan lahan kering sekunder menjadi semak belukar (193.213 Ha), hutan 
mangrove sekunder menjadi belukar rawa (2.006 Ha), hutan mangrove sekunder 
menjadi hutan rawa sekunder (103 Ha), hutan rawa primer menjadi belukar rawa 
(18.234 Ha), hutan rawa primer menjadi hutan rawa sekunder (12.041 Ha), dan 
hutan rawa sekunder menjadi belukar rawa (102.636 Ha). 
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Kabupaten Bouvendigul sebesar 224.824 Ha, adapun perubahan hutan yang 
terjadi yaitu dari  hutan lahan kering primer menjadi hutan lahan kering sekunder 
(182.709 Ha), hutan lahan kering primer menjadi perkebunan (3.167 Ha), hutan 
lahan kering menjadi semak belukar (14.308 Ha), hutan lahan kering sekunder 
menjadi pemukiman (77 Ha), hutan lahan kering sekunder menjadi perkebunan 
(278 Ha), hutan lahan kering sekunder menjadi savana (52 Ha), hutan lahan 
kering sekunder menjadi semak belukar (18.970 Ha), hutan rawa primer menjadi 
hutan rawa sekunder (6 Ha), hutan rawa sekunder menjadi belukar rawa (5.002 
Ha), dan hutan rawa sekunder menjadi rawa (256 Ha). 
Kabupaten Mappi sebesar 139.472 Ha, adapun perubahan hutan yang terjadi yaitu 
dari hutan lahan kering primer menjadi hutan lahan kering sekunder (31.665 Ha), 
hutan lahan kering primer menjadi pemukiman (199 Ha), hutan lahan kering 
primer menjadi semak belukar (12.764 Ha), hutan lahan kering sekunder menjadi 
pemukiman (114 Ha), hutan lahan kering sekunder menjadi pertanian lahan kering 
(69 Ha), hutan lahan kering sekunder menjadi semak belukar (56.434 Ha), hutan 
lahan kering sekunder menjadi tanah terbuka (296 Ha), hutan mangrove sekunder 
menjadi belukar rawa (45 Ha), hutan rawa primer menjadi belukar rawa (16.175 
Ha), hutan rawa primer menjadi hutan rawa sekunder (11.554 Ha), hutan rawa 
sekunder menjadi belukar rawa (10.129 Ha), dan hutan rawa sekunder menjadi 
pemukiman (27 Ha). 
Kabupaten Memberamo Raya sebesar 126.657 Ha, adapun perubahan hutan yang 
terjadi yaitu dari hutan lahan kering primer menjadi hutan lahan kering sekunder 
(32.257 Ha), hutan lahan kering primer menjadi semak belukar (14 Ha), hutan 
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lahan kering sekunder menjadi pertanian lahan kering bercampur semak (1.002 
Ha), hutan lahan kering sekunder menjadi semak belukar (33 Ha), hutan 
mangrove primer menjadi hutan mangrove sekunder (534 Ha), hutan mangrove 
sekunder menjadi pertanian lahan kering bercampur semak (184 Ha), hutan 
mangrove sekunder menjadi tanah terbuka (193 Ha), hutan rawa primer menjadi 
belukar rawa (9.130 Ha), hutan rawa primer menjadi hutan rawa sekunder (69.017 
Ha), dan hutan rawa sekunder menjadi belukar rawa (14.294 Ha). 
Kabupaten Nabire sebesar 97.559 Ha, perubahan hutan yang terjadi yaitu hutan 
lahan kering primer menjadi hutan lahan kering sekunder (53.017 Ha), hutan 
lahan kering primer menjadi semak belukar (792 Ha), hutan lahan kering sekunder 
menjadi pertanian lahan kering bercampur semak (1.275 Ha), hutan lahan kering 
sekunder menjadi tanah terbuka (176 Ha), hutan lahan kering sekunder menjadi 
transmigrasi (515 Ha), hutan mangrove sekunder menjadi belukar rawa (186 Ha), 
hutan rawa primer menjadi belukar rawa (1.902 Ha), hutan rawa primer menjadi 
hutan rawa sekunder (30.958 Ha), dan hutan rawa sekunder menjadi belukar rawa 
(8.738 Ha). Lalu menyusul Kabupaten – kabupaten lainnya, itulah lima 
Kabupaten yang mengalami perubahan hutan terbesar untuk rentang waktu antara 
























(Gambar IV.6. Grafik Perubahan Hutan Tahun2006-2009) 
Secara keseluruhan Kabupaten yang mengalami deforestasi yang paling besar 
yaitu Kabupaten Marauke, kemudian Kabupaten Mappi, lalu Kabupaten Bouven 
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Digoel, Kabupaten Peg. Bintang, dan Kabupaten Yahu Kimo, lalu menyusul 
kabupaten lainnya dalam kurun waktu antara tahun 2000 hingga tahun 2009. 
























































(Gambar IV.8. Grafik Laju Deforestasi Hutan Tahun 2000-2009) 
Berdasarkan Grafik di atas menunjukan bahwa setiap tahunnya Provinsi Papuan 
mengalami deforestasi yang cukup besar, jika dilihat bahwa dari tahun 2000 – 
2003 Provinsi Papua mengalami deforestasi sebesar 25.795 Ha dalam kurun 
waktu tersebut. Sementara dari tahun 2003 – 2006 sebesar 72,400 Ha, dan pada 
tahun 2006 – 2009 sebesar 216,816 Ha. dalam kurun waktu dari tahun 2000 – 


















































(Gambar IV.9. Grafik Prediksi Laju Deforestasi Hutan Tahun 2000-2030) 
Jika deforestasi di Provinsi Papua tersebut dibiarkan terus menerus tanpa ada 
mitigasi yang dilakukan, maka berdasarkan grafik di atas beberapa puluh tahun 
kedepan Provinsi Papua tidak akan mempunyai hutan dimana laju deforestasi 
begitu besar dari tahun ke tahun. Salah satu faktor penyebab dari terjadinya 
deforestasi di wilayah Provinsi Papua adalah pemekaran wilayah, pembangunan 
infastruktur, perluasan pemukiman dan pertanian, konversi hutan. 
IV.4.   Degradasi Hutan 
Berdasarkan data perubahan penutupan lahan dari tahun ke tahun terjadi degradasi 
hutan di Provinsi Papua. Pada rentang tahun 2000-2003 terdapat 292,706 Ha 
hutan terdegradasi dimana Kabupaten Bouvendigul mengalami daegradasi hutan 
terbesar yaitu sebesar 103,346 Ha atau 35,3%, pada rentang tahun 2003-2006 
terdapat 528.199 Ha dengan Kabupaten Jayapura mengalami degradasi terbesar 
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yaitu sebesar 109.868 Ha  (20,8%), sedangkan pada tahun 2006-2009 terdapat 
673,769 Ha dengan Kabupaten Bouvendigul sebesar 182,714 Ha  (27,1%) . 
Secara keseluruhan degradasi terbesar yang terjadi antara tahun 2000 – 2009 
dialami oleh Kabupaten Bouven Digoel sebesar 360.752 Ha (24,1 %), lalu 
Kabupaten Marauke sebesar 174.660 Ha (11,7 %), kemudian Kabupaten Asmat 
sebesar 139.560 Ha (9,3 %) dan menyusul Kabupaten Memberamo Raya sebesar 
128.544 Ha (8,6 %), Kabupaten Nabire 124.458 Ha (8,3 %), serta Kabupaten 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
V.1 Kesimpulan 
Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari penelitian ini yaitu: 
1. Lima Daerah atau Kabupaten yang mengalami deforestasi paling besar 
dari tahun 2000 – 2009 yaitu Kabupaten Marauke, Kabupaten Mappi, lalu 
Kabupaten Bouven Digoel, kemudian Kabupaten Pegunungan Bintang, 
dan Kabupaten Yahu Kimo. 
2. Pada rentan waktu tahun 2000 – 2009 deforestasi terbesar terjadi pada 
tahun 2006 – 2009 yaitu sebesar 216816 Ha, lalu tahun 2003 – 2006 
sebesar 72400 Ha, dan tahun 2000 – 2003 sebesar 25759 Ha.  
3. Terjadi peningkatan perubahan luas hutan dengan laju 25759 Ha per tiga 
tahun untuk tahun 2000-2003, untuk tahun 2003-2006 sebesar 72400 Ha, 
dan pada tahun 2006-2009 sebesar 216816 Ha.  
V.2 Saran 
Agar dilakukan penelitian serupa untuk wilayah lainnya, karena deforestasi tidak 
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Tabel IV.1. Tabel Laju Perubahan Penutupan Lahan Kawasan Hutan  
Setiap Kabupaten Tahun 2000-2003 
Kabupaten Total Perubahan Hutan dari Tahun 2000-2003 
Luas 
(Ha) 
KAB. ASMAT   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 
        
6.747  
    Hutan Rawa Primer - Hutan Rawa Sekunder    32.961  
    Hutan Rawa Sekunder - Belukar Rawa      9.513  
  KAB. ASMAT Total      49.221  
KAB. BIAK 
NUMFOR   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 
         
206  
    
 




    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Semak 
Belukar 
         
134  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Tanah 
Terbuka 
             
85  
  
KAB. BIAK NUMFOR 
Total   
         
470  
KAB. BOUVEN 
DIGOEL   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 
     
94.390  
    Hutan Lahan Kering Sekunder - Perkebunan 
         
395  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Pertanian 
Lahan Kering Bercampur Semak      2.069  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Semak 
Belukar 
        
3.570  
    Hutan Rawa Primer - Hutan Rawa Sekunder      8.956  
    Hutan Rawa Sekunder - Belukar Rawa      4.379  
    Hutan Rawa Sekunder – Rawa         645  
 
 
Skripsi Geofisika  42 
 
    Hutan Rawa Sekunder – Savana 
         
452  
  
KAB. BOUVEN DIGOEL 
Total    114.855  
KAB. INTAN 
JAYA   
Hutan Lahan Kering Sekunder - Tanah 
Terbuka 
           
289  
  KAB. INTAN JAYA Total   
         
289  
KAB. JAYAPURA   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 
        
3.667  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Pertanian 
Lahan Kering 
           
108  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Semak 
Belukar 
           
526  
  KAB. JAYAPURA Total        4.301  
KAB. 
JAYAWIJAYA   
Hutan Lahan Kering Primer - Pertanian 
Lahan Kering Bercampur Semak 
             
37  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Semak 
Belukar 
           
779  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Tanah 
Terbuka 




Total   
         
859  
KAB. KEEROM   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 
        
2.019  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Pertanian 
Lahan Kering 
           
291  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Pertanian 
Lahan Kering Bercampur Semak 
             
82  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Semak 
Belukar 
           
222  
  Hutan Rawa Primer - Hutan Rawa Sekunder 1.508  
    Hutan Rawa Sekunder - Belukar Rawa 
         
224  




Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 
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YAPEN 
    Hutan Mangrove Sekunder - Belukar Rawa 
         
295  
    Tidak Berubah  241.493  
  
KAB. KEPULAUAN 
YAPEN Total    243.276  
KAB. LANI JAYA   Tidak Berubah  347.781  
  KAB. LANI JAYA Total    347.781  
KAB. MAPPI   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 
        
8.964  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Semak 
Belukar 
             
65  
    Hutan Rawa Primer - Hutan Rawa Sekunder    12.602  
    Hutan Rawa Sekunder - Belukar Rawa    11.381  
    Hutan Rawa Sekunder – Rawa 
         
286  
  KAB. MAPPI Total      33.298  
KAB. 
MEMB_TENGAH   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 




Total   




RAYA   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 
     
15.527  
    Hutan Mangrove Sekunder - Belukar Rawa 
         
190  
    Hutan Rawa Primer - Hutan Rawa Sekunder 




RAYA Total   
     
16.564  
KAB. MERAUKE   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 
     
11.270  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Semak 
Belukar 
        
1.611  
    
Hutan Mangrove Primer - Hutan Mangrove 
Sekunder 
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    Hutan Mangrove Sekunder - Belukar Rawa      1.413  
    Hutan Mangrove Sekunder – Rawa      1.374  
    Hutan Rawa Primer - Hutan Rawa Sekunder    21.581  
    Hutan Rawa Sekunder - Belukar Rawa    19.971  
    Hutan Rawa Sekunder - Rawa 
         
191  
  KAB. MERAUKE Total      61.538  
KAB. MIMIKA   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 
        
3.221  
  KAB. MIMIKA Total        3.221  
KAB. NABIRE   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 
     
24.092  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Pertanian 
Lahan Kering Bercampur Semak 
             
70  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Semak 
Belukar 
             
90  
    Hutan Rawa Primer - Hutan Rawa Sekunder 
           
88  
  KAB. NABIRE Total      24.341  
KAB. NDUGA   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 
        
1.575  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Semak 
Belukar 
           
367  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Tanah 
Terbuka 
           
161  
  KAB. NDUGA Total        2.102  
KAB. PEG. 
BINTANG   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 
        
1.580  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Pertanian 
Lahan Kering Bercampur Semak 
           
128  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Semak 
Belukar 
           
915  
  
KAB. PEG. BINTANG 
Total        2.624  
KAB. PUNCAK   
Hutan Lahan Kering Sekunder - Semak            
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Belukar 790  
  KAB. PUNCAK Total   
         
790  
KAB. PUNCAK 
JAYA   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 
           
107  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Semak 
Belukar 
           
142  
    Hutan Rawa Primer - Hutan Rawa Sekunder 
         
141  
  
KAB. PUNCAK JAYA 
Total   
         
391  
KAB. SARMI   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 
     
14.346  
    
Hutan Lahan Kering Primer - Semak 
Belukar 
           
14  
    Hutan Lahan Kering Sekunder - Pemukiman 
           
18  
    Hutan Rawa Primer - Hutan Rawa Sekunder 
         
426  
    Hutan Rawa Sekunder - Belukar Rawa 
         
405  
  KAB. SARMI Total      15.209  
KAB. TOLIKARA   
Hutan Lahan Kering Sekunder - Pertanian 
Lahan Kering Bercampur Semak 
             
28  
    Hutan Rawa Primer - Hutan Rawa Sekunder 
         
874  
  KAB. TOLIKARA Total   
         
902  
KAB. YAHUKIMO   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 
     
14.770  
    Hutan Lahan Kering Sekunder - Awan 
         
528  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Pertanian 
Lahan Kering Bercampur Semak 
        
3.728  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Semak 
Belukar 
        
2.760  
  KAB. YAHUKIMO Total      21.786  
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KAB. YALIMO   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 
           
269  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Pertanian 
Lahan Kering Bercampur Semak 
        
5.571  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Semak 
Belukar 
           
737  
  KAB. YALIMO Total        6.577  
KOTA JAYAPURA   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 
        
4.302  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Semak 
Belukar 
             
82  



















Skripsi Geofisika  47 
 
Tabel IV.2. Tabel Laju Perubahan Penutupan Lahan Kawasan Hutan  
Ketiap Kabupaten Tahun 2003-2006 
Kabupaten Total Perubahan Hutan dari Tahun 2003-2006 Luas (Ha) 
KAB. ASMAT   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 
                    
1.432  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Semak 
Belukar 
                          
99  
    
Hutan Mangrove Primer - Hutan Mangrove 
Sekunder 
                    
1.129  
    Hutan Rawa Primer - Belukar Rawa      1.786  
    Hutan Rawa Primer - Hutan Rawa Sekunder     75.940  
    Hutan Rawa Sekunder - Belukar Rawa       5.601  
    Hutan Rawa Sekunder - Rawa           785  
  
KAB. ASMAT 
Total       86.773  
KAB. BIAK 
NUMFOR   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 
                          
14  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Semak 
Belukar 




NUMFOR Total   
                       
835  
KAB. BOUVEN 
DIGOEL   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 
                 
73.287  
    Hutan Lahan Kering Primer - Semak Belukar             29  
    Hutan Lahan Kering Sekunder - Danau 
             
59  
    Hutan Lahan Kering Sekunder - Perkebunan       6.971  
 
  
Hutan Lahan Kering Sekunder - Pertanian 
Lahan Kering 
                       
563  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Pertanian 
Lahan Kering Bercampur Semak 
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Hutan Lahan Kering Sekunder - Semak 
Belukar 
                       
444  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Tanah 
Terbuka 
                    
1.267  
    Hutan Rawa Primer - Belukar Rawa           277  
    Hutan Rawa Primer - Hutan Rawa Sekunder       1.404  
    Hutan Rawa Sekunder - Belukar Rawa       1.702  
    Hutan Rawa Sekunder - Hutan Rawa Primer 
           
228  
    Hutan Rawa Sekunder - Rawa     98.939  
  
KAB. BOUVEN 
DIGOEL Total   
           
2.488  
KAB. DEIYAI   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 
                       
312  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Semak 
Belukar 




Total   2.487  
KAB. DOGIYAI   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 
                    
6.989  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Semak 
Belukar 




Total          7.351  
KAB. INTAN 
JAYA   
Hutan Lahan Kering Sekunder - Semak 
Belukar 




JAYA Total   
                       
213  
KAB. 
JAYAPURA   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 
               
109.683  
    Hutan Lahan Kering Sekunder - Perkebunan           349  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Pertanian 
Lahan Kering Bercampur Semak 
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Hutan Lahan Kering Sekunder - Semak 
Belukar 
                       
663  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Tanah 
Terbuka 
                            
4  
    Hutan Rawa Primer - Hutan Rawa Sekunder 




JAYAPURA Total   
               
123.237  
KAB. 
JAYAWIJAYA   
Hutan Lahan Kering Sekunder - Semak 
Belukar 





Total   
                       
360  
KAB. KEEROM   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 
                    
6.926  
    
Hutan Lahan Kering Primer - Pertanian 
Lahan Kering Bercampur Semak 
                    
1.161  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Pertanian 
Lahan Kering Bercampur Semak        3.367  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Semak 
Belukar 
                       
109  
    Hutan Rawa Primer - Hutan Rawa Sekunder           195  
  
KAB. KEEROM 
Total        11.757  
KAB. 
KEPULAUAN 
YAPEN   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 





YAPEN Total   
                    
1.928  
KAB. MAPPI   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 
                 
29.560  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Pertanian 
Lahan Kering Bercampur Semak 
                 
11.123  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Semak 
Belukar 
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Hutan Lahan Kering Sekunder - Tanah 
Terbuka 
                          
37  
    Hutan Rawa Primer - Hutan Rawa Sekunder     12.825  
    Hutan Rawa Sekunder - Belukar Rawa           165  
    
Hutan Rawa Sekunder - Pertanian Lahan 
Kering Bercampur Semak 




Total        55.160  
KAB. 
MEMB_TENGA
H   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 
                    
2.099  
    
Hutan Lahan Kering Primer - Pertanian 
Lahan Kering Bercampur Semak 
                       
481  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Pertanian 
Lahan Kering Bercampur Semak 
                    
8.608  
    Hutan Rawa Sekunder - Belukar Rawa 





H Total   




RAYA   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 
                    
2.838  
    
Hutan Lahan Kering Primer - Pertanian 
Lahan Kering Bercampur Semak 
                       
141  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Semak 
Belukar 
                          
12  
    
Hutan Mangrove Primer - Hutan Mangrove 
Sekunder 
                       
809  
    Hutan Mangrove Sekunder - Belukar Rawa           473  
    Hutan Rawa Primer - Belukar Rawa             89  
    Hutan Rawa Primer - Hutan Rawa Sekunder       6.716  
    Hutan Rawa Sekunder - Belukar Rawa       1.881  
  KAB. 
MEMBERAMO 
  








MERAUKE   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 
                 
19.079  
    
Hutan Lahan Kering Primer - Pertanian 
Lahan Kering Bercampur Semak 
                    
1.674  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Pertanian 
Lahan Kering Bercampur Semak 
                    
8.274  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Semak 
Belukar 
                       
264  
    
Hutan Mangrove Primer - Hutan Mangrove 
Sekunder 
                 
10.179  
    Hutan Mangrove Sekunder - Belukar Rawa        1.972  
    Hutan Mangrove Sekunder - Rawa        5.539  
    
Hutan Rawa Primer - Hutan Mangrove 
Sekunder 
                       
103  
    Hutan Rawa Primer - Hutan Rawa Sekunder      53.132  
    
Hutan Rawa Primer - Pertanian Lahan Kering 
Bercampur Semak 
                       
341  
    Hutan Rawa Sekunder - Belukar Rawa        9.278  
    Hutan Rawa Sekunder - Hutan Rawa Primer 
                       
171  
    
Hutan Rawa Sekunder - Pertanian Lahan 
Kering Bercampur Semak 




Total   
               
110.110  
KAB. MIMIKA   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 
                 
15.610  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Semak 
Belukar 
                          
44  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Tanah 
Terbuka 
                       
315  
    
Hutan Mangrove Primer - Hutan Mangrove 
Sekunder 
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    Hutan Mangrove Sekunder - Belukar Rawa 
             
74  
    Hutan Rawa Primer - Hutan Rawa Sekunder          535  
    Hutan Rawa Sekunder - Belukar Rawa       1.475  
  
KAB. MIMIKA 
Total       19.440  
KAB. NABIRE   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 
                 
16.302  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Pertanian 
Lahan Kering Bercampur Semak 
                          
71  
    Hutan Rawa Sekunder - Belukar Rawa        1.356  
  
KAB. NABIRE 
Total        17.729  
KAB. NDUGA   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 




Total             330  
KAB. PANIAI   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 




Total          2.029  
KAB. PEG. 
BINTANG   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 
                    
5.423  
    
Hutan Lahan Kering Primer - Pertanian 
Lahan Kering Bercampur Semak 
                    
1.343  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Pertanian 
Lahan Kering Bercampur Semak 
                 
32.026  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Semak 
Belukar 




BINTANG Total   
                 
39.259  
KAB. PUNCAK   
Hutan Lahan Kering Sekunder - Semak 
Belukar 
                    
1.910  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Tanah 
Terbuka 
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    Hutan Rawa Sekunder - Belukar Rawa             87  
  
KAB. PUNCAK 
Total          2.121  
KAB. PUNCAK 
JAYA   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 
                    
1.243  
    
Hutan Lahan Kering Primer - Pertanian 
Lahan Kering Bercampur Semak 
                    
2.336  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Pertanian 
Lahan Kering Bercampur Semak 
                       
617  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Semak 
Belukar 
                       
171  
    Hutan Rawa Primer - Hutan Rawa Sekunder       1.353  
    Hutan Rawa Sekunder - Belukar Rawa 
           
365  
    Hutan Rawa Sekunder - Rawa 




JAYA Total   
                    
6.169  
KAB. SARMI   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 
                 
39.027  
    
Hutan Lahan Kering Primer - Pertanian 
Lahan Kering Bercampur Semak 
                    
1.342  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Pertanian 
Lahan Kering 
                    
2.867  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Pertanian 
Lahan Kering Bercampur Semak 
                    
5.120  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Semak 
Belukar 
                       
328  
    Hutan Lahan Kering Sekunder - Transmigrasi             33  
    Hutan Rawa Primer - Belukar Rawa           107  
    Hutan Rawa Primer - Hutan Rawa Sekunder       1.810  
    Hutan Rawa Sekunder - Belukar Rawa           401  
  
KAB. SARMI 
Total       51.035  
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KAB. SUPIORI   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 




Total   
             
76  
KAB. 
TOLIKARA   
Hutan Lahan Kering Sekunder - Pertanian 
Lahan Kering Bercampur Semak 
                    
2.286  
    Hutan Rawa Primer - Belukar Rawa 
           
559  
    
Hutan Rawa Sekunder - Pertanian Lahan 
Kering Bercampur Semak 




TOLIKARA Total   
                    
2.980  
KAB. 
WAROPEN   Tidak Berubah    536.408  
  
KAB. WAROPEN 
Total   
               
536.408  
KAB. 
YAHUKIMO   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 
                 
12.701  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Pertanian 
Lahan Kering Bercampur Semak 
                 
23.063  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Semak 
Belukar 





Total   
                 
35.927  
KAB. YALIMO   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 
                    
5.977  
    
Hutan Lahan Kering Primer - Pertanian 
Lahan Kering 
                            
7  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Pertanian 
Lahan Kering Bercampur Semak 
                       
129  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Semak 
Belukar 
                          
85  
    Hutan Rawa Primer - Hutan Rawa Sekunder           379  
    Hutan Rawa Sekunder - Belukar Rawa 
           
 
 





Total          6.753  
KOTA 
JAYAPURA   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan Lahan 
Kering Sekunder 
                    
7.144  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - Pertanian 
Lahan Kering Bercampur Semak 
                       
677  
    Hutan Rawa Primer - Hutan Rawa Sekunder           212  
  
KOTA 
JAYAPURA Total   
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Tabel IV.3. Tabel Perubahan Penutupan Lahan Kawasan Hutan 
 Setiap Kabupaten Tahun 2006-2009 
Kabupaten Total 
Perubahan Hutan dari Tahun 2006-
2009 Luas (Ha) 
KAB. ASMAT   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan 
Lahan Kering Sekunder 
                    
5207  
    
Hutan Lahan Kering Primer - Semak 
Belukar 
                    
2.169  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Semak Belukar 
                       
613  
    Hutan Rawa Primer - Belukar Rawa 
                 
24.123  
    
Hutan Rawa Primer - Hutan Rawa 
Sekunder 
                 
16.143  
    
Hutan Rawa Sekunder - Belukar 
Rawa 
                    
8.236  
  KAB. ASMAT Total   
                 
56.492  
KAB. BIAK 
NUMFOR   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan 
Lahan Kering Sekunder 
                    
2.108  
    
Hutan Lahan Kering Primer - Semak 
Belukar 
                       
108  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 
                    
3.250  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Semak Belukar 
                       
295  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Tanah Terbuka 
                       
589  
  
KAB. BIAK NUMFOR 
Total   
                    
6.350  
KAB. BOUVEN 
DIGOEL   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan 
Lahan Kering Sekunder 
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Hutan Lahan Kering Primer – 
Perkebunan 
                    
3.167  
    
Hutan Lahan Kering Primer - Semak 
Belukar 
                 
14.308  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder – 
Pemukiman 
                          
77  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder – 
Perkebunan 
                       
278  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Savana 
                          
52  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Semak Belukar 
                 
18.970  
    
Hutan Rawa Primer - Hutan Rawa 
Sekunder 
                            
6  
    
Hutan Rawa Sekunder - Belukar 
Rawa 
                    
5.002  
    Hutan Rawa Sekunder - Rawa 




DIGOEL Total   
               
224.824  
KAB. DEIYAI   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan 
Lahan Kering Sekunder 
                       
966  
    
Hutan Lahan Kering Primer - Semak 
Belukar 
                          
74  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 
                    
2.767  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Semak Belukar 
                    
5.463  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Tanah Terbuka 
                          
69  
    
Hutan Rawa Sekunder - Belukar 
Rawa 
                       
194  
  KAB. DEIYAI Total   
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KAB. DOGIYAI   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan 
Lahan Kering Sekunder 
                    
3.016  
    
Hutan Lahan Kering Primer - Semak 
Belukar 
                       
530  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 
                 
17.572  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Semak Belukar 
                    
1.293  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Tanah Terbuka 
                       
672  
    
 
Hutan Rawa Sekunder - Belukar 
Rawa 
                          
83  
  KAB. DOGIYAI Total   
                 
23.166  
KAB. INTAN 
JAYA   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan 
Lahan Kering Sekunder 
                       
494  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 
                    
2.766  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Semak Belukar 
                    
3.028  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Tanah Terbuka 
                       
715  
  
KAB. INTAN JAYA 
Total   
                    
7.003  
KAB. 
JAYAPURA   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan 
Lahan Kering Sekunder 
                    
4.461  
    
Hutan Lahan Kering Primer – 
Perkebunan 
                       
325  
    
Hutan Lahan Kering Primer - Semak 
Belukar 
                       
181  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder – 
Pemukiman 
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Hutan Lahan Kering Sekunder – 
Perkebunan 
                       
406  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Pertanian Lahan Kering 
                       
178  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 
                       
941  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Semak Belukar 
                    
2.985  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Tanah Terbuka 
                       
124  
    
Hutan Rawa Primer - Hutan Rawa 
Sekunder 
                       
707  
    Hutan Rawa Primer - Perkebunan 
                       
992  
    
Hutan Rawa Sekunder - Belukar 
Rawa 




Total   
                 
11.347  
KAB. 
JAYAWIJAYA   
Hutan Lahan Kering Primer - Semak 
Belukar 
                       
843  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Semak Belukar 
                    
2.823  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Tanah Terbuka 




Total   
                    
3.745  
KAB. KEEROM   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan 
Lahan Kering Sekunder 
                    
3.007  
    
Hutan Lahan Kering Primer - Semak 
Belukar 
                       
474  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder – 
Pemukiman 
                          
39  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder – 
Perkebunan 
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Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Pertanian Lahan Kering 
                       
742  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 
                       
160  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Semak Belukar 
                       
864  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Tanah Terbuka 
                          
46  
    
Hutan Rawa Primer - Hutan Rawa 
Sekunder 
                       
205  
  KAB. KEEROM Total   




YAPEN   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan 
Lahan Kering Sekunder 
                    
4.952  
    
Hutan Lahan Kering Primer - Semak 
Belukar 
                          
37  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Pertanian Lahan Kering 
                    
1.070  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 
                    
8.467  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Semak Belukar 
                       
462  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Tanah Terbuka 
                       
574  
    
Hutan Mangrove Primer - Hutan 
Mangrove Sekunder 
                       
345  
    
Hutan Mangrove Sekunder - 
Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 
                       
208  
    
 
Hutan Rawa Primer - Belukar Rawa 




YAPEN Total   
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KAB. MAPPI   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan 
Lahan Kering Sekunder 
                 
31.665  
    
Hutan Lahan Kering Primer – 
Pemukiman 
                       
199  
    
Hutan Lahan Kering Primer - Semak 
Belukar 
                 
12.764  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder – 
Pemukiman 
                       
114  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Pertanian Lahan Kering 
                          
69  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Semak Belukar 
                 
56.434  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Tanah Terbuka 
                       
296  
    
Hutan Mangrove Sekunder - Belukar 
Rawa 
                          
45  
    Hutan Rawa Primer - Belukar Rawa 
                 
16.175  
    
Hutan Rawa Primer - Hutan Rawa 
Sekunder 
                 
11.554  
    
Hutan Rawa Sekunder - Belukar 
Rawa 
                 
10.129  
    Hutan Rawa Sekunder - Pemukiman 
                          
27  
  KAB. MAPPI Total   




H   
Hutan Lahan Kering Primer - Semak 
Belukar 
                          
68  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 
                    
3.317  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Semak Belukar 
                    
2.980  
  KAB. 
MEMB_TENGAH 
  









RAYA   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan 
Lahan Kering Sekunder 
                 
32.257  
    
Hutan Lahan Kering Primer - Semak 
Belukar 
                          
14  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 
                    
1.002  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Semak Belukar 
                          
33  
    
Hutan Mangrove Primer - Hutan 
Mangrove Sekunder 
                       
534  
    
Hutan Mangrove Sekunder - 
Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 
                       
184  
    
Hutan Mangrove Sekunder - Tanah 
Terbuka 
                       
193  
    Hutan Rawa Primer - Belukar Rawa 
                    
9.130  
    
Hutan Rawa Primer - Hutan Rawa 
Sekunder 
                 
69.017  
    
Hutan Rawa Sekunder - Belukar 
Rawa 




RAYA Total   
               
126.657  
KAB. 
MERAUKE   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan 
Lahan Kering Sekunder 
                 
43.251  
    
Hutan Lahan Kering Primer - Semak 
Belukar 
                    
1.875  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Belukar Rawa 
                          
71  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Savana 
                    
1.137  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Semak Belukar 
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Hutan Mangrove Sekunder - Belukar 
Rawa 
                    
2.006  
    
Hutan Mangrove Sekunder - Hutan 
Rawa Sekunder 
                       
103  
    Hutan Rawa Primer - Belukar Rawa 
                 
18.234  
    
Hutan Rawa Primer - Hutan Rawa 
Sekunder 
                 
12.041  
    
Hutan Rawa Sekunder - Belukar 
Rawa 




Total   
               
374.567  
KAB. MIMIKA   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan 
Lahan Kering Sekunder 
                 
15.802  
    
Hutan Lahan Kering Primer - Semak 
Belukar 
                       
842  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder – 
Pemukiman 
                    
1.055  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Pertanian Lahan Kering 
                    
1.054  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 
                    
4.491  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Semak Belukar 
                       
887  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Tanah Terbuka 
                       
803  
    
Hutan Mangrove Sekunder - Belukar 
Rawa 
                       
189  
    Hutan Rawa Primer - Belukar Rawa 
                    
1.737  
    
Hutan Rawa Primer - Hutan Rawa 
Sekunder 
                       
779  
    
Hutan Rawa Sekunder - Belukar 
Rawa 
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  KAB. MIMIKA Total   
                 
27.674  
KAB. NABIRE   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan 
Lahan Kering Sekunder 
                 
53.017  
    
Hutan Lahan Kering Primer - Semak 
Belukar 
                       
792  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 
                    
1.275  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Tanah Terbuka 
                       
176  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder – 
Transmigrasi 
                       
515  
    
Hutan Mangrove Sekunder - Belukar 
Rawa 
                       
186  
    Hutan Rawa Primer - Belukar Rawa 
                    
1.902  
    
Hutan Rawa Primer - Hutan Rawa 
Sekunder 
                 
30.958  
    
Hutan Rawa Sekunder - Belukar 
Rawa 
                    
8.738  
  KAB. NABIRE Total   
                 
97.559  
KAB. NDUGA   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan 
Lahan Kering Sekunder 
                    
1.651  
    
Hutan Lahan Kering Primer - Semak 
Belukar 
                 
11.473  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 
                       
330  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Semak Belukar 
                    
1.819  
  KAB. NDUGA Total   15.274  
KAB. PANIAI   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan 
Lahan Kering Sekunder 
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Hutan Lahan Kering Primer - Semak 
Belukar 
                       
433  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 
                    
3.129  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Semak Belukar 
                    
1.221  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Tanah Terbuka 
                       
359  
  KAB. PANIAI Total   
                    
6.910  
KAB. PEG. 
BINTANG   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan 
Lahan Kering Sekunder 
                 
26.053  
    
Hutan Lahan Kering Primer - Semak 
Belukar 
                    
9.907  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Savana 
                       
384  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Semak Belukar 
                    
6.916  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Tanah Terbuka 
                       
217  
  
KAB. PEG. BINTANG 
Total   
                 
43.477  
KAB. PUNCAK   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan 
Lahan Kering Sekunder 
                    
2.377  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 
                    
7.061  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Semak Belukar 
                    
3.200  
    Hutan Rawa Primer - Belukar Rawa 
                    
2.151  
    
Hutan Rawa Sekunder - Belukar 
Rawa 
                    
7.506  
  KAB. PUNCAK Total   
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KAB. PUNCAK 
JAYA   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan 
Lahan Kering Sekunder 
                    
1.766  
    
Hutan Lahan Kering Primer - Semak 
Belukar 
                          
37  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 
                 
10.261  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Semak Belukar 
                 
13.022  
    Hutan Rawa Primer - Belukar Rawa 
                       
241  
    
Hutan Rawa Primer - Hutan Rawa 
Sekunder 
                       
159  
    
Hutan Rawa Sekunder - Belukar 
Rawa 
                    
6.641  
  
KAB. PUNCAK JAYA 
Total   
                 
32.127  
KAB. SARMI   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan 
Lahan Kering Sekunder 
                 
23.402  
    
Hutan Lahan Kering Primer - Semak 
Belukar 
                          
12  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder – 
Pemukiman 
                       
221  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Pertanian Lahan Kering 
                       
143  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 
                       
557  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Semak Belukar 
                    
1.747  
    Hutan Rawa Primer - Belukar Rawa 
                       
629  
    
Hutan Rawa Primer - Hutan Rawa 
Sekunder 
                    
1.037  
  KAB. SARMI Total   
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KAB. SUPIORI   
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Semak Belukar 
                       
276  
  KAB. SUPIORI Total   
                       
276  
KAB. 
TOLIKARA   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan 
Lahan Kering Sekunder 
                    
2.315  
    
Hutan Lahan Kering Primer - 
Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 
                          
41  
    
Hutan Lahan Kering Primer - Semak 
Belukar 
                       
143  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 
                       
170  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Semak Belukar 
                       
378  
    Hutan Rawa Primer - Belukar Rawa 
                 
243  
    
Hutan Rawa Primer - Hutan Rawa 
Sekunder 
                    
1.181  
    
Hutan Rawa Sekunder - Belukar 
Rawa 




Total   
                    
7.256  
KAB. 
WAROPEN   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan 
Lahan Kering Sekunder 
                 
39.411  
    
Hutan Lahan Kering Primer - Semak 
Belukar 
                          
41  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Tanah Terbuka 
                       
118  
    
Hutan Rawa Primer - Hutan Rawa 
Sekunder 




Total   
                 
48.622  
KAB. 
YAHUKIMO   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan 
Lahan Kering Sekunder 
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Hutan Lahan Kering Primer - Semak 
Belukar 
                    
1.684  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 
                    
2.279  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Semak Belukar 
                 
13.321  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Tanah Terbuka 




Total   
            
51.210  
KAB. YALIMO   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan 
Lahan Kering Sekunder 
                    
3.102  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 
                          
59  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Semak Belukar 
                       
475  
  KAB. YALIMO Total   
               
3.637  
KOTA 
JAYAPURA   
Hutan Lahan Kering Primer - Hutan 
Lahan Kering Sekunder 
                    
1.408  
    
Hutan Lahan Kering Primer - Semak 
Belukar 
                       
105  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Pertanian Lahan Kering 
                       
223  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Pertanian Lahan Kering Bercampur 
Semak 
                       
267  
    
Hutan Lahan Kering Sekunder - 
Semak Belukar 




Total   


















1 KAB. ASMAT 9,513           12.3 8,271            4.5 11,019          1.7 28,803 3.2
2 KAB. BIAK NUMFOR 264               0.3 821                0.4 4,242            0.7 5,327 0.6
3 KAB. BOUVEN DIGOEL 11,509         14.9 25,049          13.5 42,109          6.5 78,667 8.6
4 KAB. DEIYAI 0.0 48                  0.0 8,566            1.3 8,614 0.9
5 KAB. DOGIYAI 0                   0.0 362                0.2 20,151          3.1 20,513 2.3
6 KAB. INTAN JAYA 289               0.4 213                0.1 6,509            1.0 7,011 0.8
7 KAB. JAYAPURA 634               0.8 13,369          7.2 5,187            0.8 19,190 2.1
8 KAB. JAYAWIJAYA 859               1.1 360                0.2 3,745            0.6 4,964 0.5
9 KAB. KEEROM 819               1.1 4,636            2.5 2,375            0.4 7,831 0.9
10 KAB. KEPULAUAN YAPEN 295               0.4 0.0 10,818          1.7 11,113 1.2
11 KAB. LANI JAYA 0.0 0.0 0.0 0 0.0
12 KAB. MAPPI 11,732         15.2 12,775          6.9 80,077          12.3 104,583 11.5
13 KAB. MEMB_TENGAH 0.0 9,205            5.0 6,365            1.0 15,571 1.7
14 KAB. MEMBERAMO RAYA 190               0.2 2,596            1.4 15,719          2.4 18,505 2.0
15 KAB. MERAUKE 24,561         31.8 27,446          14.8 300,938       46.4 352,945 38.7
16 KAB. MIMIKA 0.0 1,908            1.0 9,356            1.4 11,264 1.2
17 KAB. NABIRE 161               0.2 1,427            0.8 11,682          1.8 13,270 1.5
18 KAB. NDUGA 528               0.7 0.0 13,623          2.1 14,150 1.6
19 KAB. PANIAI 0.0 0.0 5,141            0.8 5,141 0.6
20 KAB. PEG. BINTANG 1,044           1.4 33,835          18.2 17,424          2.7 52,303 5.7
21 KAB. PUNCAK 790               1.0 2,121            1.1 17,766          2.7 20,678 2.3
22 KAB. PUNCAK JAYA 142               0.2 3,574            1.9 29,961          4.6 33,677 3.7
23 KAB. SARMI 437               0.6 10,199          5.5 2,680            0.4 13,315 1.5
24 KAB. SUPIORI 5                   0.0 0.0 276                0.0 281 0.0
25 KAB. TOLIKARA 28                 0.0 2,980            1.6 3,517            0.5 6,525 0.7
26 KAB. WAROPEN 0.0 0.0 159                0.0 159 0.0
27 KAB. YAHUKIMO 7,016           9.1 23,226          12.5 17,328          2.7 47,570 5.2
28 KAB. YALIMO 6,308           8.2 397                0.2 534                0.1 7,239 0.8
29 KOTA JAYAPURA 82                 0.1 677                0.4 1,274            0.2 2,033 0.2
Total 77,207         100             185,495       100                648,540       100                911,242 100          
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1 KAB. ASMAT 39,708 13.6 78,502 14.9 21,350 3.2 139,560 9.3
2 KAB. BIAK NUMFOR 206 0.1 14 0.0 2,108 0.3 2,328 0.2
3 KAB. BOUVEN DIGOEL 103,346 35.3 74,692 14.1 182,714 27.1 360,752 24.1
4 KAB. DEIYAI 0 0.0 312 0.1 966 0.1 1,277 0.1
5 KAB. DOGIYAI 0 0.0 6,989 1.3 3,016 0.4 10,005 0.7
6 KAB. INTAN JAYA 0 0.0 0 0.0 494 0.1 494 0.0
7 KAB. JAYAPURA 3,667 1.3 109,868 20.8 5,168 0.8 118,703 7.9
8 KAB. JAYAWIJAYA 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0
9 KAB. KEEROM 3,527 1.2 7,121 1.3 3,213 0.5 13,860 0.9
10 KAB. KEPULAUAN YAPEN 1,488 0.5 1,928 0.4 5,297 0.8 8,712 0.6
11 KAB. LANI JAYA 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0
12 KAB. MAPPI 21,566 7.4 42,386 8.0 43,219 6.4 107,171 7.2
13 KAB. MEMB_TENGAH 56 0.0 2,099 0.4 0 0.0 2,155 0.1
14 KAB. MEMBERAMO RAYA 16,374 5.6 10,362 2.0 101,808 15.1 128,544 8.6
15 KAB. MERAUKE 36,978 12.6 82,389 15.6 55,293 8.2 174,660 11.7
16 KAB. MIMIKA 3,221 1.1 17,532 3.3 16,581 2.5 37,334 2.5
17 KAB. NABIRE 24,180 8.3 16,302 3.1 83,975 12.5 124,458 8.3
18 KAB. NDUGA 1,575 0.5 330 0.1 1,651 0.2 3,556 0.2
19 KAB. PANIAI 0 0.0 2,029 0.4 1,769 0.3 3,798 0.3
20 KAB. PEG. BINTANG 1,580 0.5 5,423 1.0 26,053 3.9 33,056 2.2
21 KAB. PUNCAK 0 0.0 0 0.0 2,377 0.4 2,377 0.2
22 KAB. PUNCAK JAYA 248 0.1 2,595 0.5 1,925 0.3 4,769 0.3
23 KAB. SARMI 14,772 5.0 40,836 7.7 24,439 3.6 80,048 5.4
24 KAB. SUPIORI 0 0.0 76 0.0 0 0.0 76 0.0
25 KAB. TOLIKARA 874 0.3 0 0.0 3,496 0.5 4,370 0.3
26 KAB. WAROPEN 0 0.0 0 0.0 48,463 7.2 48,463 3.2
27 KAB. YAHUKIMO 14,770 5.0 12,701 2.4 33,883 5.0 61,353 4.1
28 KAB. YALIMO 269 0.1 6,356 1.2 3,102 0.5 9,727 0.7
29 KOTA JAYAPURA 4,302 1.5 7,356 1.4 1,408 0.2 13,066 0.9
Total 292,706 100 528,199 100 673,769 100 1,494,673 100
